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ABSTRAK 

 

Ayu Yunanda (16210087), Analisis Isi Pesan Akhlak dalam Tayangan 

Channel Youtube Animasi Nussa Dan Rara 

 

Film animasi adalah film yang berupa serial gambar yang difilmkan satu 

persatu dengan memperhatikan kesinambungan gerak sehingga muncul sebagai 

satu gerakan dalam film kemudian disusun sesuai dengan storyboard sehingga 

menghasilkan satu film animasi yang utuh. Pesan akhlak merupakan pesan yang 

disampaikan yang dikemas sedemikian rupa dengan tujuan mudah dipahami oleh 

semua orang berdasarkan ajaran Al-quran dan tuntunan Rasullah SAW.  

Peneliti sendiri sangat tertarik untuk menganalisis isi pesan akhlak yang 

terdapat dalam tayangan Nussa dan Rara, karena tayangan animasi yang dibuat 

bukan hanya sebagai tontonan anak-anak berupa kartun yang jenaka akan tetapi 

juga terdapat selingan berupa pesan akhlak yang disampaikan berdasarkan kutipan 

dari Al-quran dan hadis. Penelitian ini berusaha menjawab pesan akhalak apa yang 

paling dominan dan apakah terdapat pendekatan persuasif dalam penyampaian 

pesan akhlak dalam tayangan video animasi Nussa dan Rara pada periode bulan 

November 2018 - September 2020 dalam playlist seri animasi. Metode penelitian 

yang digunakan adalah analisis isi kuantitatif. Sedangkan teori yang digunakan 

adalah teori Holsti mengenai analisis isi, pesan akhlak dan pendekatan persuasif 

yang dilihat berdasarkan syarat pesan persuasif menurut Crider. 

Setelah dilakukan penelitian, maka peneliti menyimpulkan untuk pesan 

akhlak yang paling dominan yang terdapat dalam tayangan video animasi Nussa 

dan Rara adalah pesan akhlak terhadap sesama manusia yaitu sebesar 57%. 

Sedangkan untuk pesan terhadap Allah sebesar 40% dan pesan akhlak terhadap 

lingkungan sebesar 3%. Kemudian tayangan tersebut juga menggunakan 

pendekatan persuasif karena tayangan tersebut berisi pesan yang tidak berisi 

kebohongan 100%, tidak memaksa 80%, berisi dua kepentingan 80% dan 

memotivasi 83%. Artinya penyampaian pesan akhlak pada tayangan video animasi 

Nussa dan Rara memenuhi syarat pesan persuasif. 

 

Kata Kunci: Pesan akhlak, pendekatan persuasif, video animasi Nussa dan   

Rara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bergerak semakin 

pesat dewasa ini, telah berpengaruh dalam segala bidang kehidupan manusia. 

Kini terdapat banyak sekali bermunculan media baru yang mendorong cepatnya 

penyebaran informasi. Media massa mempunyai beberapa fungsi umum selain 

memberikan informasi, yaitu untuk edukasi, hiburan dan alat untuk 

menyampaikan pesan atau dalam istilah agamanya disebut dengan dakwah.  

Dakwah merupakan proses mengubah seseorang maupun masyarakat 

(pemikiran, perasaan, perilaku) dari kondisi yang buruk ke kondisi lebih baik.1 

Dakwah sebagai aktivitas yang sudah dilaksanakan semenjak adanya kenabian 

dan seruan risalah bagi manusia.2 Semua nabi memang mengemban tugas 

memanggil, menyeru, dan mengajak manusia kepada agama Allah SWT.3 

Tugas dan kewajiban mulia itu tertera sangat jelas dalam firman Allah dalam 

surah Al Imran ayat 104:4  

نكُمۡ أمَُّة  مُرُونَ  ٱلَۡۡيِّۡ  إِّلَ  يَدۡعُونَ وَلۡتَكُن م ِّ
ۡ
هَوۡنَ عَنِّ ٱلۡمُنكَرِِّۚ وَأُ  وَيََ  وْلَ َٰٓئِّكَ هُمُ ٱلۡمُفۡلِّحُونَ  بِّٱلۡمَعۡرُوفِّ وَيَ ن ۡ

  

                                                             
1 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 157. 
2 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 159. 
3 Ibid, hlm. 169. 
4 https://quran.kemenag.go.id/sura/3/104 diakses pada 16 September 2020 

https://quran.kemenag.go.id/sura/3/104
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Artinya : 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. 

Ayat tersebut memerintahkan umat Islam untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan urusan dakwah, menyuruh berbuat yang makruf (segala bentuk 

yang dipandang baik oleh syara’ dan akal) dan mencegah berbuat yang mungkar 

(segala yang dipandang tidak baik oleh syara’ dan akal) maka mereka itulah 

orang-orang yang beruntung.  

Kegiatan berdakwah saat ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

media elektronik yang berbasis internet salah satunya adalah youtube. Peneliti 

sendiri tertarik pada kegiatan dakwah yang terdapat dalam tayangan video di 

youtube, karena platform yang dikembangkan pada tahun 2005 di Amerika 

Serikat ini merupakan salah satu platform online paling populer saat ini, karena 

berhasil mencapai 1 (satu) milyar pengguna perbulan di seluruh dunia dan 

popularitasnya akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

pengguna.5  

Tayangan yang tersedia di youtube pun beragam salah satunya yaitu 

tayangan serial film animasi. Film animasi adalah film yang berupa serial 

gambar yang difilmkan satu persatu dengan memperhatikan kesinambungan 

gerak sehingga muncul sebagai satu gerakan dalam film kemudian disusun 

sesuai dengan storyboard sehingga menghasilkan satu film animasi yang utuh.6 

                                                             
5 https://www.kompasiana.com/clivent/5d96263e097f364f90289572/perkembangan-

youtube-di-indonesia diakses pada hari Rabu, tanggal 16 September 2020, pada pukul 19.57 WIB. 

 6 Jean ann wright, Animation Writing and Development: From Script 
Development to Pitch, (Oxford: Elsevier Inc, 2005), hlm 1. 

https://www.kompasiana.com/clivent/5d96263e097f364f90289572/perkembangan-youtube-di-indonesia
https://www.kompasiana.com/clivent/5d96263e097f364f90289572/perkembangan-youtube-di-indonesia
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Bahkan akhir-akhir ini lebih banyak bermunculan film animasi 3 (tiga) dimensi 

daripada film animasi 2 (dua) dimensi. Tayangan animasi 3 (tiga) dimensi yang 

hadir di youtube salah satunya adalah serial animasi Nussa dan Rara. 

Tayangan serial animasi Nussa dan Rara merupakan kartun animasi yang 

menceritakan tentang kehidupan sehari-hari tentang 2 (dua) orang anak yang 

diperankan oleh Nussa seorang anak laki-laki dan Rara sebagai anak perempuan 

atau adik Nussa. Tayangan serial animasi Nussa dan Rara ini bertema agama 

islam yang dikemas secara menarik, dengan penyampaian bahasa yang mudah 

dimengerti, gambar dan efek suara yang menyenangkan, sehingga anak-anak 

akan lebih mudah memahami nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-

hari.7 

Tayangan tersebut terdapat dalam Channel youtube Nussa Official, yang 

diproduksi oleh Rumah animasi The little Giantz berkolaborasi dengan 

@4stripe_productions.8 Channel youtube ini dibuat pada tanggal 25 Oktober 

2018, dengan video perdananya yang kini telah disaksikan oleh 33 (tiga puluh 

tiga) juta penonton dan saat ini Channel Youtube Nussa Official memiliki 6,3 

(enam koma tiga) juta subscriber atau pengikut dan akan terus bertambah 

seiring dengan tayangan-tayangan berkualitas yang mereka tawarkan. Channel 

Nussa Official sendiri sudah mengunggah lebih dari 100 (seratus) video dengan 

jumlah penonton yang berbeda-beda jumlahnya.9  

                                                             
7 Medina Nur Asyifah, Nilai-Nlai Pendidikan Moral (Santun dan Hormat pada Orang lain) 

dalam Film Animasi Nussa dan Rara (dalam Episode Kak Nussa), Jurnal Pendidikan dan 

Multikulturalisme, Vol. 2:1,(Maret, 2020), hlm. 39. 
8 Nussa Official Website – Home,  https://www.nussaofficial/biography  diakses tanggal 20 

febuari 2020  
9 Channel Youtube Nussa Official, https://www.youtube.com/c/NussaOfficialSeries diakses 

tanggal 16 September 2020 

https://www.nussaofficial/biography
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Video yang diunggah merupakan video yang bernuansa anak-anak dan 

didalam video tersebut terdapat banyak pesan yang dapat kita temukan, 

terutama pesan akhlakul karimah. Peneliti sendiri memilih tayangan Nussa dan 

Rara sebagai objek penelitian dalam karya tulis ini, salah satunya karena 

tayangan animasi Nussa dan Rara ini merupakan sebuah animasi yang 

diproduksi di Indonesia dan merupakan karya anak bangsa, yang memiliki 

pesan moral berupa nilai tata karma, dan keteladanan dalam lingkungan yang 

sangat bagus, sehingga bisa digunakan sebagai media penanaman nilai-nilai 

dalam kehidupan sehari-hari.10 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis isi pesan akhlak yang 

paling dominan yang terdapat dalam beberapa tayangan video Nussa dan Rara. 

Kemudian peneliti akan menganalisis pendekatan persuasif pesan akhlak apa 

yang terdapat dalam tayangan video Nussa dan Rara. Penelitian ini berbentuk 

kuantitatif, dimana peneliti mengumpulkan episode-episode yang 

menayangkan pesan mengenai akhlak. Berdasarkan pada hasil pengamatan 

tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis isi pesan tayangan animasi dalam 

Channel Youtube Nussa dan Rara, dengan judul penelitian “Analisis Isi Pesan 

Akhlak dalam Tayangan Channel Youtube Animasi Nussa  dan Rara”. 

 

 

 

 

 

                                                             
10 Medina Nur Asyifah, Nilai-Nlai Pendidikan Moral (Santun dan Hormat pada Orang lain) 

dalam Film Animasi Nussa dan Rara (dalam Episode Kak Nussa), hlm. 47. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti membagi rumusan 

masalah dalam beberapa poin sebagai berikut:   

1. Apakah pesan akhlak yang paling dominan dalam tayangan channel youtube 

animasi Nussa dan Rara? 

2. Apakah terdapat pendekatan persuasif pesan akhlak dalam tayangan 

channel youtube animasi Nussa dan Rara? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan pesan akhlak yang terkandung 

dalam tayangan channel youtube animasi Nussa dan Rara dan pesan 

akhlak yang paling dominan. 

b. Untuk mengetahui pendekatan persuasif pesan akhlak apa saja yang 

disampaikan dalam tayangan channel youtube animasi Nussa dan Rara 

Berdasarkan tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini memuat 

kegunaan penelitian sebagai berikut:  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Akademis  

Diharapkan dari hasil penelitian ini, dapat meningkatkan 

pembangunan ilmu pengetahuan terutama dalam studi komunikasi 

islam dan juga penggunaan media sosial sebagai media dakwah, selain 
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itu sebagai sumbangan wawasan dalam penelitian yang menggunakan 

analisi isi. 

b. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti-peneliti 

di kemudian hari untuk mengembangkan teori lanjutan terkait analisis 

isi. 

c. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi tambahan 

wawasan bagi penulisan dan juga menjadi bahan pertimbangan dalam 

memilih tayangan bermanfaat dan menjadi bahan evaluasi untuk 

melakukan komunikasi persuasif atau menyusun pesan persuasif dalam 

menggunakan media sosial.  

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan tinjauan yang dilakukan peneliti, terdapat penelitian 

terdahulu yang juga membahas mengenai analisis isi di antaranya adalah: 

Pertama, skripsi yang dibuat oleh Rizal Ahmad Zaini mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negri Sunan Ampel 

Surbaya. Penelitian ini berjudul “Analisi Isi Pesan Dakwah Dalam Web Series 

Pulang-Pulang Ganteng Episode 3-5 di youtube”. Dalam penelitian ini peneliti 

ingin mengetahui apa-apa saja pesan dakwah dalam web series Pulang-Pulang 

Ganteng episode 3-5 edisi pertama 2016. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dengan menggunakan instrument observasi dan 

dokumen, selain itu penelitian ini menggunakan teori Ekologi Media.  
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Hasil dari penelitian ini adalah web series Pulang-Pulang Ganteng 

episode 3-5 mengandung pesan dakwah Akhlaq yang paling dominan dengan 

presentase sebanyak 22,2%. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan terletak pada metodologi penelitian, teori dan model 

analisis. Peneliti menggunakan model analisis isi versi Holsti dan menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif.11 

Kedua, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Affa, Prodi Ilmu 

Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Malang, yang melakukan penelitian 

dengan judul “ Pesan Budaya Pada Media  Sosial Youtube (Analisis Isi Video 

Pada Channel Sunny29 Periode September 2016-Maret 2019)”. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian dengan jenis deskriptif kuantitatif, dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa analisis video pesan komunikasi 

lintas budaya dalam akun youtube Sunny29 pada periode September 2016 – 

Maret 2017 dinyatakan reliable. Hal itu karena hasilnya menunjukan angka 

diatas 0,75% atau 75%. Dapat diketahui bahwa kategori yang sering muncul 

adalah ilmu pengetahuan dengan presentase 31% dari 9 Kategori. 12Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada unit 

analisis penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan unit analisis video dalam 

channel youtube Sunny29 sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan 

unit analisis video dalam channel youtube Nussa Official. 

                                                             
11 Rizal Ahmad Zaini, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Web Series Pulang-Pulang Ganteng 

Episode 3-5 Di Youtube, Skripsi (Surabaya: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sunan 

Ampel, 2018). 
12 Salsabila Affa, Pesan Budaya Pada Media  Sosial Youtube Analisis Isi Video Pada 

Channel Sunny29 Periode September 2016-Maret 2019, Skripsi (Malang: Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Malang, 2017). 
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Ketiga, Skripsi yang diusung oleh Airani Demillah mahasiswa jurusan 

Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, yang 

memliki judul “Peran Film Animasi Nussa dan Rara di channel youtube Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Tentang Ajaran Islam Pada Pelajar SD Bagan Batu 

Riau”. Dalam penelitian ini ingin mengetahui bagaimana peran film animasi 

Nussa dan Rara di channel youtube dalam meningkatkan pemahaman tentang 

ajaran islam pada pelajar SD Pembangunan Bagan Batu Riau, dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif.  

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan, terletak pada objek yang akan diteliti yaitu tayangan animasi 

Nussa dan rara dalam channel youtube Nussa official, sedangkan untuk 

perbedaannya terletak pada metodologi penelitian dan teori yang akan peneliti 

gusnakan, Peneliti menggunakan teori analisis isi versi  Holsti  dan 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif.13 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan kerangka konseptual atau konsep teoritis yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengkaji permasalahan dalam penelitian.14 

Untuk itu sebagai dasar penelitian dan juga alat analisis bagi penelitian ini, 

peneliti mengambil beberapa teori yang akan dijelaskan dalam beberapa poin 

berikut: 

                                                             
13 Rizal Ahmad Zaini, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Web Series Pulang-Pulang Ganteng 

Episode 3-5 Di Youtube, Skripsi (Surabaya: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sunan 

Ampel, 2018). 
14 Waryono, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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1. Teori Holsti  

Menurut Holsti, analisis isi adalah suatu teknik membuat 

kesimpulan dengan cara mengidentifikasi karakteristik-karakterisik pesan 

tertentu secara objektif dan sistematis.15 Pada hal ini konsep yang diangkat 

oleh Holsti menjelaskan analisis isi digunakan untuk menjawab pertanyaan 

“what, to whom, dan how”, dari suatu proses komunikasi. Pertanyaan 

“what” berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk menjawab 

pertanyaaan mengenai apa isi dari suatu pesan. Pertanyaan “to whom” 

dipakai untuk menguji hipotesis mengenai isi pesan yang ditunjukan kepada 

khalayak. Sementara pertanyaan “how” terutama berkaitan dengan 

penggunaan analisis isi untuk menggambarkan bentuk dan teknik-teknik 

pesan. (misalnya teknik persuasi).16 Fungsi utama analisis isi, yaitu : 

1. Menggambarkan karakteristik komunikasi dengan mengajukan 

pertanyaan: apa, bagaimana, dan kepada siapa pesan itu 

disampaikan. 

2. Membuat kesimpulan-kesimpulan, antara pesan komunikasi, 

dengan mengajukan pertanyaan mengapa pesan itu disampaikan. 

3. Membuat kesimpulan-kesimpulan tentang konsekuensi 

komunikasi. 

  

                                                             
15 Eriyanto, Analisis Isi:Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, hlm. 15. 

16 Almaidah, Philep dan Johny, “Analisis Isi Berita Kontroversi Basuki Tjahaja Purnama  

dalam Konteks Pengangkatan Gubernur DKI Jakarta pada Surat Kabar Tribun Manado”, 

Manado:E-jurnal Acta Diurna, Vol. IV No. 3,( 2015), Hlm. 3 
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2. Tinjauan tentang Pesan Akhlak 

a. Pengertian Pesan  

Pesan adalah seperangkat lambang bermakna yang disampaikan 

oleh komunikator. Lambang yang dimaksudkan disini adalah bahasa, 

isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung 

menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan.   

Selain itu, pesan juga merupakan gagasan atau ide yang 

disampaikan oleh komunikator kepada komunikan untuk tujuan 

tertentu. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Pesan adalah perintah, 

nasihat, permintaan, amanat yang harus dilakukan atau disampaikan 

kepada orang lain. Menilik hal ini, bentuk pesan dibagi menjadi tiga 

macam, yaitu: 

1) Informatif, yaitu pesan yang berisi keterangan-keterangan dan 

kemudian komunikan dapat membuat kesimpulan sendiri. 

2) Persuasif, yaitu pesan yang berisi ajakan yang bertujuan 

membangkitkan kesadaran seseorang. Pesan ini memiliki tujuan 

untuk mengajak komunikan melakukan sesuatu.  

3) Koersif, yaitu pesan yang berisi perintah yang jika tidak dilakukan 

akan mendapat ganjaran berupa sanksi-sanksi. Pesan jenis ini bisa 

berupa perintah, instruksi, dan lain-lain.17 

b. Pengertian Akhlak  

                                                             
17 Yantos, Analisis Pesan-Pesan Dakwah Dalam Syair-Syair Lagu Opick, (Riau: Jurnal 

Risalah Vol. 24, Edisi 2, 2013), hlm. 3.   
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Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak 

dari khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerrti, perangai, tingkah 

laku, atau tabi’at.18 Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. 

Khuluq merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk 

lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh 

tubuh.  

Dalam kamus AL-Munjid, Khuluq berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat. Akhlak diartikan sebagai imu tata karma, ilmu 

yang berusaha mengenal tingkah laku kepada manusia, kemudian 

memberi nilai kepada perbuatan baik atau buruk sesuai dengan norma-

norma dan tata susila.19  

Ruang lingkup akhlak Islami adalah sama dengan ruang lingkup 

ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola 

hubungan. Akhlak dunia (agama/Islami) mencakup beberapa aspek, 

dimulai dari akhlak terhadap Allah dan kepada sesama makhluk 

(manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak 

bernyawa).20 

Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak-Islami yang demikian 

itu dipaparkan sebagai berikut: 

1) Akhlak Terhadap Allah 

                                                             
18 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:Amazah, 

2007), hlm. 2. 
19 Ibid, hlm.3. 
20 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, hlm. 56.  
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Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan manusia sebagai makhluk 

Tuhan sebagai Khalik.21Manusia sebagai hamba Allah sepantasnya 

mempunyai akhlak yang baik kepada Allah. Hanya Allah lah yang 

patut disembah. Sebagai makhluk ciptaan Allah, manusia diberikan 

oleh Allah kesempurnaan dalam penciptaan-Nya yang lain. 

Diberikan akal untuk berpikir, perasaan dan nafsu.22  

Adapun bentuk-bentuk perbuatan yang berakhlakul karimah 

kepada Allah, diantaranya mentauhidkan Allah, beribadah kepada 

Allah, bertakwa kepada Allah, berdoa khusus kepada Allah, 

berdzikir kepada Allah, bertawakal, bersabar, senantiasa bersyukur 

kepada Allah.23 

2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur’an berkaitan 

dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal 

ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif 

seperti menyakiti hati sesama.24 Islam memerintahkan pemeluknya 

untuk menunaikan hak-hak pribadinya dan berlaku adil terhadap 

dirinya. Islam dalam pemenuhan hak-hak pribadinya tidak boleh 

merugian hak-hak orang lain. 

                                                             
21 Abuddin Nata, Akhlak Tassawuf,(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,2012), cet.11, hlm. 

149. 
22 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, hlm. 56. 
23 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, hlm. 201-208. 
24 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hlm.149. 
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Akhlak terhadap sesama manusia merupakan sikap seseorang 

terhadap orang lain. Sikap-sikap tersebut diantaranya, menghormati 

perasaan orang lain, pandai berterima kasih, tidak boleh mengejek, 

tidak mencari-cari kesalahan, adil, jujur, husnudzon, ikhlas, tolong 

menolong, berbagi, pemaaf, sabar, tanggung jawab, dan peduli 

sosial.25 

3) Akhlak Terhadap Lingkungan  

Lingkungan yang dimaksudkan adalah segala sesuatu yang 

disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun 

benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan 

Al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia 

sebagai khilafah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara 

manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam.26 Alam 

ialah segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi beserta seluruh 

isinya, selain Allah. Allah melalui Al-Qur’an mewajibkan kepada 

manusia untuk mengenal alam semesta beserta seluruh isinya.27 

Diantara bentuk-bentuk akhlak kepada lingkungan alam 

sekitar, diantaranya menyayangi hewan, melestarikan tumbuh-

tumbuhan, menjaga kebersihan dan ketentraman dilingkungan 

sekitar. 

3. Pendekatan Persuasif 

a. Pesan Persuasif 

                                                             
25 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an., hlm. 212-230. 
26Abuddin Nata, Akhlak Tassawuf,  hlm. 152. 
27 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, hlm. 230. 
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Kata persuasif berasal dari bahasa Inggris persuasion yang berinduk 

kepada kata kerja to persuade, yang berarti membujuk, mengajak, atau 

merayu.28 Pengertian lain menurut Tan, persuasif adalah suatu proses 

dimana seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya 

dengan lambang bahasa) untuk mempengaruhi perilaku orang lain 

(komunikan).29 

 Berdasarkan beberapa pengertian yang ada diatas, maka dapat 

dipahami bahwa pendekatan persuasif adalah pendekatan yang diperoleh 

dari proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan untuk 

mengubah kepercayaan, sikap dan perilaku dengan mempengaruhi aspek-

aspek psikologi komunikan. Suatu pesan dinilai persuasif apabila dalam 

kemasannya berisi isi, stuktur, dan format penyajian pesan yang sesuai 

dengan karakteristik dalam kebutuhan khalayak sasaran.30 

Menurut Vik & Gilsdrorf Haryani mengungkapkan bahwa pesan 

persuasif adalah pesan yang dimaksudkan untuk mengubah pendapat, 

sikap, kepercayaan atau perilaku individu maupun organisasi.31 Pesan 

sendiri dapat berupa lambang atau tanda seperti kata-kata tertulis secara 

lisan, gambar, angka, gestur.32 Untuk menyajikan pesan persuasif perlu 

adanya manajemen atau strategi yang tepat untuk menjadikan komunikasi 

                                                             
28 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, hlm. 125. 
29 M. Nasor, Studi Ilmu Komunikasi (Bandar Lampung: Fakultas Dakwah Iain Raden Intan 

Lampung, 2009), hlm. 36. 
30 Jamiludin, Tipologi Pesan Persuasif. (Jakarta:indeks 2005),  hlm. 11. 
31 Widjaja, H.A W, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. (Jakarta:Bumi Aksara, 1986), 

hlm. 66.  
32 Jamiludin, Tipologi Pesan Persuasif, hlm. 1. 
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lebih efektif. Oleh karena itu perlu adanya pemilihan tipologi untuk 

menambah daya tarik informasi yang akan disampaikan. 

b. Syarat Pesan Persuasif  

Menurut Crider ada dua syarat yang harus diperhatikan dalam isi 

pesan persuasif.33 Pertama, pesan haruslah tidak bias. Agar pesan tidak 

bias, setidaknya ada tiga hal yang harus dipenuhi.  

1) Pesan yang disampaikan pada khalayak tidak mengandung atau berisi 

kebohongan. Penyampaian pesan hendaknya diberi penjelasan 

seperlunya, dan tidak menyinggung dari fakta mengenai produk atau 

jasa yang dikomunikasikan. 

2) Pesan hendaknya berisi dua kepentingan sekaligus, yaitu kepentingan 

yang ingin disampaikan oleh penyampai (persuader) dan penerima 

(khalayak sasaran), atau dalam dunia perdagangan disebut produsen 

dan konsumen. Dua kepentingan disini hendaknya disajikan secara 

seimbang. Artinya, data melalui pesan yang disampaikan benar-benar 

menunjukan perbandingan data yang seimbang, baik sisi positif 

maupun negatif. 

3) Dalam mengemas pesan persuasif tidak menggunakan unsur memaksa, 

baik paksaan psikologis maupun fisik. 

Kedua, pesan harus memotivasi. Suatu pesan yang dirancang 

hendaklah dapat mendorong khalayak sasaran untuk dapat menentukan 

pilihan dan keinginannya sendiri. 

                                                             
33 Jamiludin, Tipologi Pesan Persuasif, hlm. 6. 
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4. Pendekatan Persuasif Pesan Akhlak  

Persuasi merupakan bujukan, rayuan, atau meyakinkan pihak lain agar 

mau melakukan sesuatu yang komunikator inginkan dengan kesadaran sendiri 

tanpa merasa komunikator memintannya. Pesan persuasif adalah pesan yang 

dimaksudkan untuk mengubah pendapat, sikap, kepercayaan atau perilaku 

individu maupun organisasi. Pesan sendiri dapat berupa lambang atau tanda 

seperti kata-kata tertulis secara lisan, gambar, angka, gestur.34 

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari 

khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau 

tabi’at.35 Akhlak diartikan sebagai ilmu tata karma, ilmu yang berusaha 

mengenal tingkah laku kepada manusia, kemudian memberi nilai kepada 

perbuatan baik atau buruk sesuai dengan norma-norma dan tata susila.  Jadi  

pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat 

yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Pokok-pokok yang 

dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya adalah perbuatan manusia. 36 

Pendekatan persuasif pesan akhlak yang dimaksud merupakan karakter 

penyampaian pesan yang mempengaruhi dan terdapat di dalamnya pesan-pesan 

kebaikan tentang akhlak. Sehingga, proses terjadinya pesan yang disampaikan 

kepada penerima pesan akan mampu menciptakan lingkungan yang aman, 

rukun dan tentram antara satu dengan yang lain. Karakter pesan tersebut 

seringkali ditemui dalam penyampaian komunikasi yang dilakukan oleh 

seorang da’i yang biasa dikenal dengan komunikasi dakwah persuasif, yaitu 

                                                             
34 Jalaludin Ritonga, Tipologi Pesan Persuasif, hlm. 11.  
35 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, hlm. 2. 
36 Abuddin Nata, Akhlak Tassawuf, hlm. 9.  
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strategi dakwah (penyampaian pesan) yang mempengaruhi penerima pesan, 

sehingga dapat membangkitkan kesadaran untuk menerima dan melakukan 

suatu tindakan sesuai nilai-nilai kebaikan.37  

Proses pendekatan persuasif pesan akhlak yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah analisis pada isi pesan akhlak yang terkandung dalam film 

animasi channel youtube nussa dan rara ditinjau dari pendekatan persuasif. 

Sehingga akan dihasilkan bentuk-bentuk isi pesan akhlak yang terdapat dalam 

film animasi channel youtube nussa dan rara. Maka dapat disimpulkan 

persuasif pesan akhlak dapat diperoleh melalui tayangan film animasi. 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam pendahuluan peneliti menjelaskan latar belakang dari penelitian ini, 

kemudian akan diikuti dengan rumusan masalah, tujuan serta kajian pustaka 

untuk menjadi tolak ukur dalam penelitian ini. Kemudian akan diikuti dengan 

teori-teori yaitu teori holsti, pesan akhlak dan juga pendekatan persuasif dalam 

pesan akhlak.  

BAB II METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini peneliti menggambarkan metode yang dipakai, disini peneliti 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan juga menjelaskan 

definisi konseptual dan operasional terkait pesan akhlak, serta tayangan vidio 

animasi. Dalam bab ini juga akan dijelaskan populasi dan juga sampel 

penelitian, dimana populasi dari penelitian ini adalah tayangan animasi Nussa 

                                                             
37 Mubasyaroh, “Strategi Dakwah Persuasif dalam Mengubah Perilaku Masyarakat”, 

Academic Journal for Homiletic Studies, Vol. 11:2, (2017),  hlm. 322. 



18 

 

 

dan Rara yang mengandung pesan akhlak sedangkan sampel diambil dengan 

teknik cluster sampling. Kemudian selanjutnya akan dirincikan dalam 

instrumen penelitian dan diakhiri dengan teknik analisis data.   

BAB III GAMBARAN UMUM  

Bab ini selanjutnya akan dijelaskan terkait gambaran umum dari tayangan 

animasi youtube channel Nussa dan Rara. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang penyajian data dan pembahasan. Data yang telah 

didapatkan selama penelitian akan dijabarkan dan dibahas untuk pada akhirnya 

dapat menjawab hipotesis yang ada. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan 

pada penelitian, dalam bab ini juga terdapat saran untuk penelitian selanjutnya.



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap temuan data yang 

peneliti peroleh dari analisis data, penelitian ini berusaha menjawab pesan 

akhlak apa yang paling dominan dan juga terkait pendekatan persuasif pesan 

akhlak yang terdapat dalam tayangan channel youtube animasi Nussa dan Rara 

pada periode bulan November 2018 - September 2020 dalam playlist seri 

animasi, maka peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian analisis isi pesan akhlak yang ada dalam tayangan animasi 

Nussa dan Rara pada periode bulan November 2018 - September 2020 

dalam playlist seri animasi, terdapat tiga kategorisasi isi pesan akhlak, 

diantaranya yaitu akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap manusia, dan 

akhlak terhadap lingkungan. Dari hasil analisis dan pengolahan data yang 

terdapat dalam tayangan animasi Nussa dan Rara dapat diketahui pesan 

akhlak yang paling dominan dalam kategori yang diteliti. Untuk presentase 

akhlak terhadap Allah sebesar 40%, Akhlak terhadap manusia sebesar 57% 

dan pesan akhlak terhadap lingkungan sebesar 3%. Jadi dapat disimpulkan 

pesan akhlak yang paling dominan adalah pesan akhlak terhadap manusia. 

2. Sedangkan untuk mengetahui pendekatan persuasif pesan akhlak yang 

terdapat dalam tayangan channel youtube animasi Nussa dan Rara pada 

periode bulan November 2018 - September 2020 menggunakan pesan  
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persuasif oleh Crider dan Kriyantono, yakni syarat pesan persuasif yaitu 

tidak berisi kebohongan, tidak memaksa, berisi dua kepentingan, dan 

memotivasi. Dari hasil analisis dan pengolahan data yang terdapat dalam 

tayangan animasi Nussa dan Rara dapat diketahui pendekatan persuasif 

pesan akhlak tayangan tersebut pesan akhlak yang disampaikan memenuhi 

syarat pesan persuasif dengan persentase frekuensi yang berdasarkan 

kesepakatan para juri diperoleh persentase tidak berisi kebohongan sebesar 

100%, kemudian tidak memaksa 80%, selanjutnya berisi dua kepentingan 

80%, dan memotivasi sebesar 83%. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pendekatan persuasif dalam penyampaian pesan akhlak pada tayangan 

video animasi Nussa & Rara. 

 

B. Saran  

1. Bagi penggemar tayangan animasi, khususnya anak-anak hingga orang 

dewasa,  agar lebih cerdas dalam memilih tayangan animasi atau kartun 

mana yang layak untuk ditonton, dan memperhatikan makna tayangan 

anaimasi bukan hanya sekedar hiburan, karena tayangan animasi bisa 

dijadikan sebagai media pembelajaran yang efektif dengan melihat, 

mendengar dan mencermati isi pesan dari tayangan animasi tersebut, lalu 

kita bisa aplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari. dan hindarilah 

menonton tayangan animasi yang isinya mengandung hal-hal negatif agar 

terhindar dari keburukan. 

2. Untuk kreator Indonesia khususnya kreator dengan konten dakwah, 

diharapkan untuk terus memaksimalkan teknologi serta mengembangkan 
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film animasi dakwah, karena film animasi sebagai sarana hiburan yang 

sangat populer pada masa kini, animasi juga sangat efektif dan efesien 

dalam menyampaikan massage (pesan) positif kepada penonton dengan 

nilai-nilai dakwah islam.  

3. Untuk para peneliti hendaknya lebih mengembangkan penelitian ini dari 

segi teori ataupun metode analisis data penelitian karena adanya 

keterbatasan dalam teori dan metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini.    
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LAMPIRAN  

 

 HASIL CODING  

Kategori Pesan Akhlak terhadap Allah 

Kategori Peneliti Coder 1 Coder 2 

1 1 1 1 

2 2 2 2 

3 1 1 1 

4 2 1 2 

5 1 1 1 

6 2 1 2 

7 2 1 2 

8 2 2 2 

9 2 2 2 

10 1 1 1 

11 1 1 1 

12 1 1 1 

13 2 1 2 

14 2 2 2 

15 1 2 1 

16 1 1 1 

17 2 2 2 

18 1 1 2 

19 2 1 2 

20 1 1 2 

21 2 2 2 

22 2 2 2 

23 1 1 1 

24 1 1 1 

25 2 1 2 

26 2 2 2 

27 2 2 2 

28 2 2 2 

29 1 1 1 

30 2 2 2 

31 2 1 2 

32 2 2 2 

33 2 2 2 

34 1 1 1 

35 2 2 2 

36 1 1 1 

37 2 1 2 



 

 

Kategori Peneliti Coder 1 Coder 2 

38 1 2 1 

39 2 1 2 

40 1 1 1 

41 1 1 1 

42 1 1 1 

43 1 1 1 

44 1 1 1 

45 2 1 1 

46 2 1 2 

47 1 1 1 

48 2 1 2 

49 2 2 2 

50 1 1 2 

51 2 1 1 

52 2 1 1 

53 1 1 1 

54 2 2 2 

55 1 1 1 

56 2 2 2 

57 1 1 2 

58 1 1 1 

59 1 1 2 

60 1 1 1 

 

  CR1 = 
2𝑀

𝑁1+𝑁2
    CR2 = 

2𝑀

𝑁1+𝑁2
 

   = 
2.44

60+60 
      = 

2.52

60+60 
 

   = 88/120      = 104/120 

   = 0,73      = 0, 86  

 

 

 

  



 

 

Kategori Pesan Akhlak terhadap sesama Manusia 

Kategori Peneliti Coder 1 Coder 2 

1 2 1 2 

2 2 1 1 

3 2 1 1 

4 1 2 2 

5 2 1 2 

6 2 1 1 

7 2 1 1 

8 2 2 2 

9 2 2 2 

10 1 1 2 

11 2 1 2 

12 1 1 1 

13 1 1 1 

14 1 1 2 

15 1 1 2 

16 1 1 1 

17 1 1 1 

18 1 1 1 

19 1 1 1 

20 1 1 1 

21 1 1 1 

22 2 1 2 

23 2 2 2 

24 2 1 2 

25 2 1 1 

26 1 1 2 

27 1 1 1 

28 1 1 2 

29 2 1 2 

30 2 2 1 

31 1 1 1 

32 1 1 2 

33 1 1 1 

34 2 2 2 

35 2 1 2 

36 2 1 2 

37 2 1 1 

38 1 2 2 

39 1 1 1 

40 1 1 1 

41 2 2 2 

42 1 1 1 



 

 

Kategori Peneliti Coder 1 Coder 2 

43 1 1 1 

44 1 1 1 

45 1 1 1 

46 1 1 1 

47 1 1 1 

48 1 1 1 

49 1 1 1 

50 2 2 2 

51 1 1 1 

52 2 2 2 

53 1 1 2 

54 1 1 2 

55 1 1 1 

56 1 1 1 

57 2 2 2 

58 1 1 1 

59 2 2 2 

60 1 1 1 

61 2 2 2 

62 2 2 2 

63 2 2 2 

64 1 1 2 

65 1 1 1 

66 1 1 1 

67 1 1 1 

68 1 1 1 

69 1 1 1 

70 1 1 2 

 

CR1 = 
2𝑀

𝑁1+𝑁2
    CR2 = 

2𝑀

𝑁1+𝑁2
 

   = 
2.54

70+70 
      = 

2.52

70+70 
 

   = 108/140      = 102/140 

   = 0,77      = 0, 72 

 

    

    



 

 

Kategori Pesan Akhlak terhadap Lingkungan 

Kategori Peneliti Coder 1 Coder 2 

1 2 2 2 

2 2 2 2 

3 2 2 2 

4 2 2 2 

5 2 2 2 

6 2 2 2 

7 2 2 2 

8 2 2 2 

9 2 2 2 

10 2 2 2 

11 1 2 1 

12 1 2 1 

13 2 2 2 

14 1 1 1 

15 2 2 2 

16 2 2 2 

17 2 1 2 

18 2 2 2 

19 2 2 2 

20 2 2 2 

21 2 2 2 

22 2 2 2 

23 2 2 2 

24 2 2 2 

25 2 2 2 

26 2 2 2 

27 2 2 2 

28 2 2 2 

29 2 2 2 

30 2 2 2 

 

CR1 = 
2𝑀

𝑁1+𝑁2
    CR2 = 

2𝑀

𝑁1+𝑁2
 

   = 
2.27

30+30 
      = 

2.30

30+30 
 

   = 54/60      = 60/60 

   = 0,9      = 1  

 



 

 

 Syarat Pesan Persuasif 

Kategori Peneliti Coder 1 Coder 2 

1 1 1 1 

2 1 1 1 

3 1 1 1 

4 1 1 1 

5 1 1 1 

6 1 1 1 

7 1 1 1 

8 1 1 1 

9 1 1 1 

10 1 1 1 

11 2 2 1 

12 1 1 1 

13 2 2 2 

14 1 1 1 

15 1 1 1 

16 1 1 1 

17 1 1 1 

18 1 1 1 

19 1 2 1 

20 1 1 1 

21 1 1 1 

22 1 1 1 

23 2 2 2 

24 1 1 1 

25 2 2 2 

26 1 1 1 

27 1 1 1 

28 1 1 1 

29 1 1 1 

30 1 1 1 

31 1 1 1 

32 1 1 1 

33 1 1 1 

34 1 1 1 

35 1 1 1 

36 1 2 1 

37 1 2 1 

38 1 2 1 

39 1 2 1 

40 1 2 1 

 



 

 

CR1 = 
2𝑀

𝑁1+𝑁2
    CR2 = 

2𝑀

𝑁1+𝑁2
 

   = 
2.34

40+40 
      = 

2.39

40+40 
 

   = 68/80      = 78/80 

   = 0,85      = 0, 982 

 

UNIT ANALISIS 1 : Syarat Pesan Persuasif  (Tidak Berisi Kebohongan) 

Kategori Peneliti Coder 1 Coder 2 

1 1 1 1 

2 1 1 1 

3 1 1 1 

4 1 1 1 

5 1 1 1 

6 1 1 1 

7 1 1 1 

8 1 1 1 

9 1 1 1 

10 1 1 1 

 

UNIT ANALISIS 2 : Syarat Pesan Persuasif  (Tidak Memaksa) 

Kategori Peneliti Coder 1 Coder 2 

1 2 2 1 

2 1 1 1 

3 2 2 2 

4 1 1 1 

5 1 1 1 

6 1 1 1 

7 1 1 1 

8 1 1 1 

9 1 2 1 

10 1 1 1 

 

  



 

 

UNIT ANALISIS 3 : Syarat Pesan Persuasif   (Berisi Dua Kepentingan) 

Kategori Peneliti Coder 1 Coder 2 

1 1 1 1 

2 1 1 1 

3 2 2 2 

4 1 1 1 

5 2 2 2 

6 1 1 1 

7 1 1 1 

8 1 1 1 

9 1 1 1 

10 1 1 1 

 

UNIT ANALISIS 4 : Syarat Pesan Persuasif   (Memotivasi) 

Kategori Peneliti Coder 1 Coder 2 

1 1 1 1 

2 1 1 1 

3 1 1 1 

4 1 1 1 

5 1 1 1 

6 1 2 1 

7 1 2 1 

8 1 2 1 

9 1 2 1 

10 1 2 1 

 

 

Keterangan: 

CR : Coefisien Reliability  

M : Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkodingan (hakim) dan periset 

N1, N2 : Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkoding (hakim) dan periset  

  



 

 

TABEL FREKUENSI 

 

Frekuensi Pesan Akhlak terhadap Allah 

No Kategorisasi Jumlah Poin Persentase Keterangan 

1 Ada 97 53, 8888889 Dibulatkan 

menjadi  54 

2 Tidak Ada 83 46  

 Total 180 100  

 

Frekuensi Pesan Akhlak terhadap Sesama Manusia 

No Kategorisasi Jumlah Poin Persentase Keterangan 

1 Ada 136 64 Dibulatkan 

menjadi 65 

2 Tidak Ada 74 35  

 Total 210 100  

 

Frekuensi Pesan Akhlak terhadap Lingkungan 

No Kategorisasi Jumlah Poin Persentase Keterangan 

1 Ada 8 8, 88888889 Dibulatkan 

menjadi 9 

2 Tidak Ada 82 91  

 Total 90 100  

 

Pesan Akhlak yang paling Dominan 

No Kategorisasi Jumlah Poin Persentase Keterangan 

1 Akhlak terhadap Allah 97 40,25 Dibulatkan 

menjadi 40% 

2 Akhlak terhadap 

Sesama Manusia 

136 56,43 Dibulatkan 

menjadi 57% 

3 Akhlak terhadap 

Lingkungan 

8 3,32 Dibulatkan 

menjadi 3% 

 Total 241 100  

 

  



 

 

Frekuensi Syarat pesan persuasif 1 : Tidak Berisi Kebohongan 

No Kategorisasi Jumlah Poin Persentase Keterangan 

1 Ada 30 100  

2 Tidak Ada 0 0  

 Total 30 100  
 

Frekuensi Syarat pesan persuasif 2: Tidak Memaksa 

No Kategorisasi Jumlah Poin Persentase Keterangan 

1 Ada 24 80  

2 Tidak Ada 6 20  

 Total 30 100  

 

Frekuensi Syarat pesan persuasif 3 : Berisi Dua Kepentingan 

No Kategorisasi Jumlah Poin Persentase Keterangan 

1 Ada 24 80  

2 Tidak Ada 6 20  

 Total 30 100  

 

Frekuensi Syarat pesan persuasif  4 : Memotivasi 

No Kategorisasi Jumlah Poin Persentase Keterangan 

1 Ada 25 83  

2 Tidak Ada 5 17  

 Total 30 100 
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Gambar 3.1 
Gambar 3.2 

Gambar 3.3 Gambar 3.4 

Gambar 4.3 Gambar 4.1 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

  

     

  

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Gambar 4.5 

Gambar 4.4 Gambar 4.8 

Gambar 4.10 Gambar 4.12 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

           

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Gambar 4.17 

Gambar 4.16 Gambar 4.15 
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